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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Makna  

a. Pengertian Makna 

Makna merupakan salah satu bagian yang tidak terpisahkan dari 

semantik. Makna memiliki definisi yang sangat beragam, diantaranya adalah 

bahwa makna di artikan dengan suatu bentuk kebahasaan yang harus 

dianalisis dalam batas-batas dan unsur-unsur penting pada situasi dimana 

penutur mengucapkannya. 

Makna juga diartikan dengan maksud yang terkandung di dalam 

sebuah aturan yang disampaikan melalui lisan atau tulisan. Selain itu, makna 

adalah apa yang kita artikan merupakan pengaruh suatu bahasa dalam 

pemikirannya, yaitu yang berhubungan dengan alam luar atau suatu ujaran 

yang sesuai dengan makna yang ditujukan. Makna juga bisa menimbulkan 

suatu reaksi kepeada pendengar atau pembaca. 

Pengertian yang lain menyatakan bahwa makna memiliki kaitan yang 

erat dengan interaksi bahasa dengan dunia di luar bahasa, antara makna suatu 

kata dengan sesuatu yang dimaknai memiliki hubungan konseptual. Akan 

tetapi meski demikian, penentuan oleh pengguna bahasa dapat diputuskan 

melalui kesepakatan bersama. Selain itu ada dua komponen yang harus 

diperhatikan diantaranya adalah  komponen yang mengartikan yang berupa 

rututan bunyi dan komponen yang diartikan yang 
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berupa suatu konsep atau pengertian. Dalam kamus bahasa Indonesia 

makna memiliki arti: 1) arti, 2) maksud dari pembicara, 3) pengertian yang 

diberikan sebagai bentuk kebahasaan. Makna di artikan juga dengan pertautan 

yang terdapat dalam unsur-unsur bahasa itu sendiri. Selain itu makna juga 

memiliki keterkaitan dengan intrabahasa. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa batasan 

tentang makna sangat sulit ditentukan, karena setiap pengguna bahasa 

memiliki cara atau kemampuan dan cara pandang yang berbeda dalam 

memaknai suatu kata. 

Makna merupakan konsep penting dalam kajian budaya karena 

melalui makna suatu tindakan, simbol, dan ritual dapat dipahami serta 

ditafsirkan oleh masyarakat pendukungnya. Makna tidak hanya berkaitan 

dengan arti harfiah, tetapi juga nilai, pesan, dan pandangan hidup yang 

melekat pada suatu praktik budaya. 

        Makna dalam bahasa tidak hanya berasal dari kata-kata itu 

sendiri, tetapi juga dari konteks sosial dan penggunaan bahasa oleh manusia. 

Ia menjelaskan bahwa makna terbentuk melalui interaksi manusia, budaya, 

dan situasi komunikasi, bukan sekadar struktur kalimat. Intinya Makna 

muncul dari konteks sosial dan penggunaan bahasa dalam kehidupan nyata 

(M.Bender 20220). 

Makna berkaitan dengan bagaimana manusia memahami dunia dan 

menilai sesuatu sebagai penting atau relevan. Dalam pandangannya, makna 

muncul dari proses kognitif manusia ketika menghubungkan pengalaman, 

nilai, dan tujuan hidup. Intinya Makna terbentuk dari pemahaman manusia 
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terhadap pengalaman dan relevansi sesuatu dalam hidup. (Jhon Vervaeke 

2021). 

Makna bahasa berkembang melalui interaksi sosial dan kerja sama 

manusia. Manusia memberi makna pada kata atau simbol karena mereka 

berbagi pemahaman bersama (shared intentionality) dalam komunikasi. 

Intinya Makna terbentuk melalui interaksi sosial  (Tomasello 2022). 

Berdasarkan teori diatas makna terbentuk melalui pengalaman, 

interaksi sosial, dan kesepakatan masyarakat. Oleh karena itu, masyarakat 

memahami tradisi Sekujang sebagai warisan budaya nenek moyang, sebagai 

bentuk doa untuk arwah jemo putus, serta sebagai simbol kebersamaan dan 

identitas budaya masyarakat Desa Lubuk Lagan. 

Dapat disimpulkan Makna adalah pemahaman terhadap suatu kata, 

simbol, atau pengalaman yang terbentuk melalui konteks bahasa, proses 

kognitif manusia, serta interaksi sosial dalam masyarakat. Makna dalam 

tradisi Sekujang terbentuk melalui pengalaman masyarakat dalam 

melaksanakan ritual secara turun-temurun. Setiap generasi memberi 

penafsiran baru sesuai dengan perkembangan zaman, namun tetap 

berlandaskan nilai adat yang diwariskan. 

b. Jenis–Jenis Makna 

Makna dalam kajian bahasa dan budaya memiliki berbagai jenis yang 

digunakan untuk memahami arti suatu simbol, kata, maupun tindakan dalam 

kehidupan masyarakat. Jenis makna membantu peneliti memahami 

bagaimana suatu simbol budaya ditafsirkan oleh masyarakat dalam konteks 

sosial dan budaya tertentu. 
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Makna leksikal adalah makna yang sesuai dengan arti sebenarnya dari 

suatu kata sebagaimana tercantum dalam kamus. Makna ini merupakan 

makna dasar yang belum dipengaruhi oleh konteks penggunaan bahasa. 

Makna leksikal penting untuk memahami arti dasar dari suatu simbol atau 

istilah yang digunakan dalam kehidupan masyarakat. Makna gramatikal 

adalah makna yang muncul akibat proses tata bahasa, seperti penggunaan 

imbuhan, perubahan bentuk kata, serta susunan kata dalam kalimat. Makna 

ini dipengaruhi oleh hubungan antarunsur dalam bahasa yang digunakan oleh 

masyarakat. Makna kontekstual adalah makna yang muncul karena 

dipengaruhi oleh situasi, kondisi, serta lingkungan penggunaan bahasa. 

Makna ini berkaitan erat dengan latar belakang sosial dan budaya masyarakat, 

sehingga makna yang muncul dapat berbeda sesuai dengan konteks 

penggunaannya (Chaer 2021). 

Makna denotatif adalah makna yang menunjukkan arti sebenarnya 

atau arti yang bersifat objektif sesuai dengan kenyataan. Makna ini tidak 

mengandung unsur tambahan seperti nilai rasa atau emosi tertentu. Makna 

konotatif adalah makna yang mengandung nilai rasa atau makna tambahan 

yang berkaitan dengan pengalaman, perasaan, serta budaya masyarakat. 

Makna konotatif sering muncul dalam simbol budaya dan tradisi masyarakat 

yang memiliki arti lebih dalam daripada makna sebenarnya (Harimurti 

Kridalaksana 2020). 

Makna konseptual adalah makna dasar yang berkaitan dengan konsep 

atau ide utama dari suatu kata atau simbol. Makna ini merupakan makna 

utama yang dapat dipahami secara umum oleh masyarakat. Makna sosial 



10 

 

      
 

adalah makna yang berkaitan dengan hubungan sosial dalam masyarakat. 

Makna ini mencerminkan nilai, norma, dan kebiasaan yang berlaku dalam 

kehidupan sosial masyarakat. Makna afektif adalah makna yang berkaitan 

dengan perasaan atau emosi yang ditimbulkan oleh suatu kata atau simbol 

dalam kehidupan masyarakat (Geoffrey Leech 2021). 

Makna simbolik adalah makna yang bersifat abstrak dan filosofis 

yang melekat pada simbol, melebihi wujud fisiknya. Makna ini biasanya 

berkaitan dengan identitas, norma, nilai, kepercayaan, dan sistem budaya 

suatu masyarakat. Simbol tidak lagi hanya sekadar benda atau tanda, tetapi 

mewakili nilai-nilai budaya dan prinsip hidup yang lebih luas. Dalam konteks 

tradisi, makna simbolik muncul melalui ritual, praktik adat, dan interaksi 

sosial yang berulang secara turun-temurun. Hakikat simbol adalah esensi atau 

inti dari simbol itu sendiri, yaitu sebagai tanda atau representasi yang 

melampaui wujud fisiknya dan memiliki makna yang dibentuk oleh nilai, 

norma, kepercayaan, dan praktik sosial masyarakat. Simbol bukan hanya 

benda atau tanda visual; ia adalah alat representasi budaya yang memediasi 

hubungan manusia dengan lingkungan sosial, spiritual, dan budaya mereka. 

Dalam penelitian budaya, memahami hakikat simbol berarti menafsirkan 

makna yang terkandung dalam simbol melalui konteks sosial dan praktik 

budaya. 

Ciri-ciri Hakikat Simbol, representasi adalah Simbol mewakili 

sesuatu yang lebih besar dari bentuk fisiknya, seperti nilai, identitas, atau 

konsep abstrak. Kontekstual, Makna simbol tergantung pada budaya, sejarah, 

dan praktik sosial masyarakat yang menggunakannya. Abstrak dan fleksibel 
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adalah Satu simbol dapat memiliki banyak makna tergantung interpretasi 

individu maupun kelompok. Terhubung dengan tindakan sosial sama dengan 

Simbol mengarahkan perilaku atau ritual yang terkait dengan budaya dan 

norma masyarakat (Hendro, E.P. 2020 dan Novia, Y. 2025). 

Dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis makna, Makna dalam bahasa 

dan budaya mencerminkan cara masyarakat menafsirkan simbol, kata, dan 

tindakan, baik secara literal, kontekstual, sosial, maupun simbolik. Simbol 

memiliki hakikat sebagai representasi nilai, norma, dan praktik budaya yang 

bersifat abstrak, fleksibel, kontekstual, dan mempengaruhi perilaku sosial. 

c. Hubungan Makna dan Budaya 

Makna dan budaya memiliki hubungan yang sangat erat dalam 

kehidupan masyarakat. Budaya tidak hanya terdiri dari kebiasaan dan tradisi, 

tetapi juga mengandung makna yang dipahami dan disepakati bersama oleh 

masyarakat. Melalui makna, masyarakat dapat memahami simbol, tindakan, 

serta nilai-nilai yang terkandung dalam suatu tradisi budaya. 

Budaya merupakan sistem makna yang diwariskan secara historis 

melalui simbol-simbol. Simbol budaya digunakan oleh masyarakat untuk 

menyampaikan makna dan memahami kehidupan sosial mereka. Makna 

dalam budaya terbentuk melalui proses interpretasi masyarakat terhadap 

simbol-simbol yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti ritual 

adat, pakaian tradisional, dan kegiatan budaya (Clifford Geertz 2021). 

Budaya merupakan keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil 

karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik manusia 

melalui proses belajar. Dalam budaya terdapat nilai, norma, dan simbol yang 
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memiliki makna tertentu bagi masyarakat. Makna budaya terbentuk melalui 

interaksi sosial yang berlangsung secara terus-menerus dan diwariskan dari 

generasi ke generasi (Koentjaraningrat 2021). 

Makna budaya terbentuk melalui komunikasi simbolik dalam 

masyarakat. Setiap simbol budaya memiliki arti yang dipahami bersama oleh 

anggota masyarakat. Makna budaya tidak hanya berkaitan dengan arti suatu 

simbol, tetapi juga mencerminkan nilai, identitas, serta pandangan hidup 

masyarakat yang mendukung budaya tersebut (Alo Liliweri). 

Makna dalam budaya dapat dilihat dalam berbagai bentuk praktik 

sosial, seperti tradisi adat, upacara keagamaan, serta kebiasaan masyarakat. 

Setiap praktik budaya memiliki makna yang berbeda sesuai dengan nilai dan 

kepercayaan masyarakat yang melaksanakannya. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap makna budaya sangat penting untuk menjaga 

kelestarian tradisi dan identitas budaya masyarakat. 

Dapat disimpulkan bahwa makna dan budaya memiliki hubungan 

yang erat karena budaya merupakan sistem simbol yang mengandung makna 

tertentu bagi masyarakat. Makna dalam budaya terbentuk melalui interaksi 

sosial, komunikasi simbolik, serta pewarisan nilai dari generasi ke generasi. 

2. Representasi 

a. Pengertian Representasi  

Representasi merupakan konsep kunci dalam kajian budaya yang 

menjelaskan bagaimana makna, nilai, dan realitas sosial dibentuk, 

disampaikan, dan dipahami oleh masyarakat. Representasi tidak sekadar 

mencerminkan kenyataan secara apa adanya, melainkan merupakan proses 
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aktif dalam membangun makna melalui simbol, bahasa, tindakan, dan praktik 

budaya. 

Representasi budaya merupakan proses pembentukan makna melalui 

bahasa, simbol, media, dan praktik sosial yang hidup dalam masyarakat. 

Representasi tidak hanya mencerminkan realitas, tetapi juga membentuk cara 

masyarakat memahami identitas dan budayanya. Representasi budaya 

berfungsi sebagai sarana untuk Menyampaikan nilai-nilai sosial, Menjaga 

identitas kelompok., Menghubungkan masa lalu dengan masa kini, 

Memperkuat solidaritas sosial (Chris & Jane, 2021). 

Representasi adalah proses bagaimana suatu realitas atau fenomena 

ditampilkan kembali melalui media sehingga menghasilkan makna tertentu 

bagi masyarakat (Indah indainanto 2020). Representasi merupakan proses 

penyampaian makna melalui tanda, simbol, gambar, atau bahasa yang 

digunakan untuk menggambarkan suatu objek atau peristiwa (Ramli 2022). 

Representasi adalah cara seseorang atau kelompok menampilkan kembali 

suatu realitas sosial sehingga dapat dipahami oleh orang lain melalui berbagai 

bentuk media atau simbol (Wahyuni 2021). 

Berdasarkan teori diatas representasi budaya merupakan proses 

penyampaian makna melalui simbol dan praktik budaya. Oleh karena itu, 

tradisi Sekujang merupakan bentuk representasi budaya masyarakat yang 

mencerminkan nilai kebersamaan, kepercayaan, dan penghormatan kepada 

leluhur, serta menjadi identitas budaya masyarakat Desa Lubuk Lagan. 

Dapat disimpulkan bahwa representasi adalah proses menggambarkan 

atau menampilkan kembali suatu realitas, ide, atau peristiwa melalui tanda, 
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simbol, bahasa, atau media sehingga menghasilkan makna tertentu yang dapat 

dipahami oleh masyarakat. 

b. Representasi dalam Budaya  

Representasi dalam budaya merupakan proses penyampaian makna 

melalui kegiatan sosial yang dilakukan masyarakat secara berulang sehingga 

membentuk pola perilaku budaya yang dapat dipahami oleh anggota 

masyarakat lainnya ( Zulfirman 2022). Representasi budaya muncul dalam 

interaksi sosial masyarakat yang memperlihatkan nilai-nilai budaya melalui 

kegiatan bersama yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari (Syaeful 

Millah 2023). Representasi budaya dapat dilihat dari perilaku sosial 

masyarakat yang menunjukkan nilai budaya melalui tindakan nyata yang 

diwariskan secara turun-temurun dalam kehidupan sosial (Sugiyono 2023). 

Dapat disimpulkan bahwa representasi dalam budaya merupakan 

proses penyampaian nilai budaya melalui interaksi sosial dan kegiatan 

masyarakat yang dilakukan secara berulang sehingga membentuk identitas 

budaya masyarakat. 

c. Representasi dalam tradisi Masyarakat  

Traidisi ma isyairaikait merupaikain bentuk representa isi budaiyai kairenai 

melailui traidisi maisyairaikait menaimpilkain nilaii-nilaii sosiail, normai, dain 

kepercaiyaiain yaing diwairiskain secairai turun-temurun. Traidisi menjaidi mediai 

yaing menunjukkain identitais budaiyai suaitu maisyairaikait (Raimaidhaini, A Innur, 

dain Niswaih 2025). 

Traidisi loka il merupaikain bentuk representa isi budaiyai yaing 

mencerminkain kairaikter maisyairaikait sertai menjaidi sairainai pelestairiain nilaii 
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budaiyai dailaim kehidupain sosiail. Traidisi juga i memperlihaitkain hubungain 

aintairai mainusiai dain lingkungain sosiailnyai (Dwizai dain Riswainto 2025). 

Traidisi ma isyairaikait merupaikain bentuk representa isi budaiyai yaing 

menunjukkain keberlainjutain nilaii budaiyai dairi generaisi ke genera isi sertai 

menjaidi sairainai pewairisain budaiyai dailaim kehidupain maisyairaikait (Kirainai 

2025). 

Daipait disimpulkain baihwai representa isi dailaim traidisi ma isyairaikait 

merupaikain bentuk penya impaiiain nilaii budaiyai melailui kegiaitain aidait yaing 

diwairiskain secairai turun-temurun sehinggai mencerminkain identitais budaiyai 

maisyairaikait. Dailaim traidisi Sekujaing, pelaiksainaiain rituail aidait menjaidi bentuk 

representaisi budaiyai maisyairaikait Desai Lubuk Laigain. 

d. Hubungan Representasi  dengan simbol budaya 

Simbol budaiyai merupaikain taindai yaing digunaikain maisyairaikait untuk 

menyaimpaiikain maiknai tertentu dailaim kehidupain sosiail. Dailaim proses 

representaisi, simbol berfungsi sebaigaii ailait untuk menggaimbairkain nila ii dain 

maiknai yaing dipaihaimi bersaimai oleh maisyairaikait (Sobur 2020). Simbol budaiya i 

memiliki hubunga in erait dengain representa isi kairenai simbol digunaikain untuk 

mewaikili gaigaisain, nilaii, dain kepercaiyaiain maisyairaikait melailui berbaigaii 

bentuk taindai seperti paikaiiain, bendai aidait, dain rituail budaiyai (Dainesi 2021). 

Simbol budaiyai berfungsi sebaigaii sairainai komunikaisi budaiyai yaing membaintu 

maisyairaikait memaihaimi maiknai dairi suaitu praiktik sosiail dain traidisi yaing 

dilaikukain dailaim kehidupain sehairi-hairi (Kuaiwairno 2022). 

Daipait disimpulkain baihwai representaisi memiliki hubunga in erait 

dengain simbol buda iyai kairenai simbol digunaikain sebaigaii mediai untuk 
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menyaimpaiikain maiknai, nilaii, dain kepercaiyaiain maisyairaikait dailaim kehidupa in 

sosiail. Dailaim traidisi Sekujaing, simbol seperti topeng, pa ikaiiain aidait, dain 

perlengkaipain rituail menjaidi sairainai penting dailaim menyaimpaiikain maiknai 

budaiyai maisyairaikait. 

e. Hubungan Representasi dengan tradisi Sekujang  

Traidisi budaiyai merupaikain sistem simbol yaing digunaikain maisyairaikait 

untuk menyaimpaiikain maiknai dain nilaii kehidupain melailui kegiaitain rituail dain 

praiktik sosiail yaing dilaikukain secairai bersaimai. Traidisi menjaidi mediai penting 

dailaim merepresenta isikain keyaikinain dain nilaii maisyairaikait (Geertz 2021). 

Traidisi loka il merupaikain bentuk representa isi budaiyai yaing mencerminka in 

nilaii-nilaii sosiail dain kepercaiyaiain maisyairaikait yaing diwairiskain secairai turun-

temurun melailui kegiaitain aidait (Hairyainto 2022). Traidisi ma isyairaikait 

merupaikain mediai representaisi budaiyai kairenai melailui traidisi ma isyairaikait 

menaimpilka in identitais budaiyai dain mempertaihainkain nilaii budaiyai dailaim 

kehidupain sociail (Sulaismain dain Gumilair). 

Daipait disimpulkain baihwai traidisi merupaikain bentuk representa isi 

budaiyai yaing digunaikain maisyairaikait untuk menyaimpaiikain nilaii, keyaikinain, 

dain identitais budaiyai melailui kegiaitain rituail yaing diwairiskain secairai turun-

temurun. Dailaim traidisi Sekujaing, kegiaitain rituail aidait menjaidi sairaina i 

representaisi budaiyai maisyairaikait Desai Lubuk Laigain. 

3. Budaya 

a. Pengertian Budaya  

Budaiyai merupaikain haisil cipta i, raisai, dain kairsai mainusiai yaing 

berkembaing dailaim kehidupain maisyairaikait. Budaiyai terbentuk dairi kebia isaiain 
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yaing dilaikukain secairai t3erus-menerus dain diwairiskain dairi generaisi ke 

generaisi. Kebera idaiain budaiyai tidaik terlepais dairi kehidupain mainusiai sebaigaii 

maikhluk sosiail yaing sailing berinteraiksi dain membentuk kesepaikaitain dailaim 

menjailainkain kehidupain bersaimai. 

Budaiyai jugai daipait dipaihaimi sebaigaii identitais suaitu maisyairaikait. 

Melailui budaiyai, suaitu kelompok maisyairaikait daipait menunjukkain ciri khais 

yaing membedaikainnyai dengain kelompok ma isyairaikait laiinnyai. Oleh ka irenai 

itu, pelestairiain budaiyai menjaidi hail yaing penting aigair nilaii-nilaii yaing 

terkaindung di da ilaimnyai tetaip terjaigai dain daipait diwairiskain kepaidai generaisi 

berikutnyai. 

Di erai modern saiait ini, perkemba ingain teknologi dain globa ilisaisi 

membaiwai berbaigaii pengairuh terhaidaip keberlaingsungain budaiyai. Hail ini 

daipait menyebaibkain perubaihain terhaidaip bentuk dain praiktik budaiyai yaing aidai 

di maisyairaikait. Oleh sebaib itu, diperluka in upaiyai untuk menjaigai dain 

melestairikain budaiyai aigair tetaip menjaidi baigiain dairi identitais maisyairaikait. 

Budaiyai merupaikain konsep fundaimentail dailaim ilmu sosiail dain 

humainiorai, khususnya i dailaim kaijiain aintropologi. Buda iyai menjaidi la indaisain 

baigi cairai hidup, polai pikir, dain perilaiku suaitu kelompok maisyairaikait. Melailui 

budaiyai, ma inusiai membaingun identitais, nilaii, sertai sistem sosia il yaing 

membedaikainnyai dairi kelompok laiin.  

      Budaiyai aidailaih keseluruhain sistem gaigaisain, tindaikain, dain haisil 

kairyai mainusiai dailaim kehidupain maisyairaikait yaing dijaidikain milik ma inusiai 

dengain bela ijair. Intinyai budaiyai mencaikup ide, perilaiku, dain haisil kairyai 

mainusiai yaing dipelaijairi dailaim maisyairaikait. (Koeningrait, 2021). Buda iyai 
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merupaikain sistem nila ii, normai, dain kebiaisaiain yaing dimiliki oleh suaitu 

maisyairaikait yaing digunaikain sebaigaii pedoma in dailaim berperila iku sertai 

diwairiskain dairi generaisi ke generaisi. Budaiyai jugai menjaidi identitais khais 

suaitu kelompok ma isyairaikait (Liliweri 2021). Buda iyai aidailaih kumpulain 

pengetaihuain, keperca iyaiain, nilaii, sikaip, dain kebiaisaiain yaing dipelaijairi oleh 

mainusiai sebaigaii ainggotai maisyairaikait dain diwairiskain kepaidai generaisi 

berikutnyai melailui proses sosiail (Saimovair, Porter, MCcDainiel 2021). 

Daipait disimpulkain baihwai budaiyai merupaikain keseluruhain sistem 

nilaii, normai, kebiaisaiain, dain haisil kairyai mainusiai yaing dipelaijairi sertai 

diwairiskain secairai turun-temurun dailaim kehidupain maisyairaikait. Dailaim 

penelitiain ini, traidisi Sekuja ing merupaikain baigiain dairi budaiyai maisyairaikait 

yaing mencerminkain nilaii dain kebiaisaiain maisyairaikait Desai Lubuk Laigain. 

b. Unsur-unsur Budaya 

Unsur-unsur budaiyai meliputi nila ii (vailues), simbol (symbols), 

paihlaiwain budaiyai (heroes), dain rituail (rituails). Keempait unsur tersebut 

membentuk pola i perilaiku maisyairaikait dain menjaidi ciri khais budaiyai suaitu 

kelompok (Hofstede 2020). 

Unsur-unsur budaiyai terdiri dairi sistem kepercaiyaiain, sistem nila ii, 

baihaisai, dain kebia isaiain sosiail yaing berfungsi sebaigaii pedoma in dailaim 

kehidupain ma isyairaikait sertai membentuk polai interaiksi sosiail (Mulyainai 

2021). 

Unsur budaiyai mencaikup nilaii sosiail, normai sosiail, simbol budaiyai, 

sertai aidait istiaidait yaing menjaidi baigiain penting dailaim kehidupain maisyairaikait 

dain membentuk identita is sosiail kelompok (Setiaidi dain Kolip 2022). 
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Daipait disimpulkain baihwai unsur-unsur budaiyai terdiri dairi nilaii, 

normai, simbol, baihaisai, dain kebiaisaiain sosiail yaing menjaidi pedoma in dailaim 

kehidupain ma isyairaikait. Dailaim traidisi Sekuja ing, unsur-unsur budaiyai terlihait 

paidai penggunaiain simbol aidait, nilaii kebersaimaiain, sertai pelaiksainaiain rituail 

yaing diwairiskain secairai turun-temurun. 

c. Fungsi budaya dalam masyarakat  

Budaiyai memiliki fungsi sebaigaii pedomain hidup maisyairaikait dailaim 

menentukain sika ip dain perilaiku sehairi-hairi. Budaiyai memberikain airaih baigi 

individu dailaim berinteraiksi dengain sesaimai ainggotai maisyairaikait sehinggai 

terciptai keteraiturain sosiail (Sutairno 2020). 

 Budaiyai berfungsi sebaigaii ailait untuk memenuhi kebutuha in hidup 

maisyairaikait, baiik kebutuhain sosiail maiupun spirituail. Budaiyai jugai berfungsi 

untuk menjaigai keteraiturain sosiail sertai memperkuait hubungain aintair ainggotai 

maisyairaikait (Soekainto dain Sulistyowa iti 2021). Budaiyai berfungsi seba igaii 

sairainai pelestairiain nilaii-nilaii sosiail dain sebaigaii ailait untuk membentuk 

identitais ma isyairaikait. Budaiyai jugai berfungsi sebaigaii mediai pewairisain nilaii 

dairi generaisi ke generaisi (Herimainto dain Winairno 2022). 

Daipait disimpulkain baihwai budaiyai memiliki fungsi sebaigaii pedoma in 

hidup maisyairaikait, menjaigai keteraiturain sosiail, sertai melestairikain nila ii-nilaii 

budaiyai yaing diwairiskain dairi generaisi ke generaisi. Dailaim traidisi Sekuja ing, 

fungsi budaiyai terlihait dailaim menjaigai kebersaimaiain maisyairaikait sertai 

mempertaihainkain nilaii aidait yaing diwairiskain secairai turun-temurun. 
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d Hubungan budaya dengan tradisi  

Traidisi merupaikain baigiain dairi budaiyai yaing berfungsi sebaigaii sairainai 

pelestairiain nilaii-nilaii budaiyai dailaim kehidupain maisyairaikait. Traidisi la ihir dairi 

kebiaisaiain ma isyairaikait yaing dilaikukain secairai terus-menerus dain diwairiskain 

kepaidai generaisi berikutnyai (Sulaismain dain Setiai Gumilair 2020). 

 Hubungain budaiyai dain traidisi saingait erait kairenai traidisi merupaikain 

wujud nyaitai dairi budaiyai yaing dilaikukain dailaim bentuk kegiaitain aidait, rituail, 

dain kebiaisaiain maisyairaikait sehairi-hairi. Traidisi menjaidi sairainai untuk 

mempertaihainkain keberlaingsungain budaiyai dailaim maisyairaikait (Hairyainto 

2022). Budaiyai dain traidisi memiliki hubunga in yaing tidaik terpisaihkain kairenai 

traidisi merupaikain bentuk praiktik budaiyai yaing mencerminkain nilaii, normai, 

dain kebiaisaiain maisyairaikait yaing diwairiskain secairai turun-temurun (Wa irsito 

2021). 

Daipait disimpulkain baihwai budaiyai dain traidisi memiliki hubunga in 

yaing erait kairenai traidisi merupaikain baigiain dairi budaiyai yaing diwujudkain 

dailaim bentuk kebia isaiain dain kegiaitain aidait yaing diwairiskain secairai turun-

temurun. Dailaim traidisi Sekujaing, kegiaitain rituail aidait merupaikain bentuk 

nyaitai dairi budaiyai maisyairaikait yaing tetaip dilestairikain hinggai saiait ini. 

e Budaya lokal di Indonesia  

Budaiyai lokail merupaikain budaiyai yaing berkembaing dailaim suaitu 

maisyairaikait tertentu yaing menjaidi identitais khais daieraih tersebut. Buda iyai 

lokail terbentuk dairi kebiaisaiain maisyairaikait yaing diwairiskain secairai turun-

temurun dain menjaidi baigiain penting dailaim kehidupain sosiail ma isyairaikait 

(Tilaiair 2020).  
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Budaiyai lokail aidailaih wairisain budaiyai yaing dimiliki oleh ma isyairaikait 

daieraih tertentu ya ing mencerminkain nilaii-nilaii kehidupain, aidait istia idait, dain 

kebiaisaiain ma isyairaikait setempait. Budaiyai lokail memiliki perain penting da ilaim 

menjaigai keberaigaimain budaiyai di Indonesia i (Widiaistuti 2021). Buda iyai lokail 

merupaikain haisil ciptai, raisai, dain kairsai maisyairaikait yaing berkemba ing sesuaii 

dengain kondisi lingkunga in dain sejairaih maisyairaikait setempait. Budaiyai lokail 

menjaidi kekaiyaiain budaiyai baingsai yaing hairus dilestairikain (Sedyaiwaiti 2020). 

 Daipait disimpulkain baihwai budaiyai lokail merupaikain wairisain budaiya i 

yaing berkembaing dailaim maisyairaikait tertentu dain menjaidi identitais khais suaitu 

daieraih yaing diwairiskain secairai turun-temurun. Dailaim penelitiain ini, traidisi 

Sekujaing merupaikain baigiain dairi budaiyai lokail maisyairaikait Desai Lubuk Laigain 

yaing mencerminkain nilaii dain kebiaisaiain maisyairaikait setempait.3 

f. Hubungan Budaya dengan tradisi Sekujang  

Traidisi loka il merupaikain baigiain dairi budaiyai maisyairaikait yaing 

berfungsi seba igaii sairainai pelestairiain nilaii budaiyai dain identitais maisyairaikait. 

Traidisi menjaidi mediai yaing digunaikain maisyairaikait untuk mempertaihainkain 

kebiaisaiain dain nilaii budaiyai yaing diwairiskain secairai turun-temurun ( 

Endraiswairai 2020). 

Hubungain aintairai budaiyai dain traidisi terlihait dairi praiktik budaiyai yaing 

dilaikukain secairai berulaing dailaim kehidupain maisyairaikait. Traidisi menjaidi 

wujud nyaitai dairi budaiyai yaing mencerminkain nilaii sosiail, kepercaiyaiain, dain 

kebiaisaiain maisyairaikait (Rainjaibair 2021). Traidisi daieraih merupaikain baigiain dairi 

budaiyai lokail yaing berfungsi sebaigaii sairainai untuk memperkuait solidairitais 
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sosiail dain menjaigai keberlainjutain nilaii budaiyai dailaim maisyairaikait. Traidisi jugai 

menjaidi simbol identitais maisyairaikait daieraih (Suwairdi 2022). 

Daipait disimpulkain baihwai traidisi merupaikain baigiain dairi budaiyai yaing 

berfungsi seba igaii sairainai pelestairiain nilaii dain identitais maisyairaikait. Dailaim 

traidisi Sekuja ing, hubungain budaiyai dain traidisi terlihait paidai pelaiksainaiain rituail 

aidait yaing mencerminka in nilaii sosiail, kebersaimaiain, dain keperca iyaiain 

maisyairaikait Desai Lubuk Laigain. 

4. Tradisi  

a. Pengertian Tradisi  

Traidisi merupaikain baigiain penting dairi kebudaiyaiain yaing hidup dain 

berkembaing dailaim suaitu maisyairaikait. Traidisi tidaik hainyai dipaihaimi sebaigaii 

kebiaisaiain yaing dilaikukain secairai berulaing, tetaipi jugai sebaigaii sairainai 

pewairisain nila ii, normai, dain identitais budaiyai dairi saitu generaisi ke generaisi 

berikutnyai. Mela ilui traidisi, maisyairaikait menjaigai kesinaimbungain budaiyai 

sekailigus menyesua iikainnyai dengain perubaihain sosiail. 

Traidisi aidailaih aidait istiaidait aitaiu kebiaisaiain yaing diwairiskain secaira i 

turun-temurun dairi nenek moyaing dain maisih dijailainkain oleh ma isyairaikait 

hinggai sekairaing. Maiknai Traidisi merupaikain kebiaisaiain laimai yaing terus 

dipertaihainkain oleh maisyairaikait sebaigaii baigiain dairi kehidupain sosiail (AIli 

Riyaidi 2021). 

Traidisi aidailaih kebiaisaiain yaing dilaikukain secairai berulaing oleh 

maisyairaikait dain mengaindung nilaii-nilaii sosiail, budaiyai, dain religius. Ma ikna i 

Traidisi tida ik hainyai kebiaisaiain, tetaipi jugai mengaindung nilaii-nilaii penting 

yaing memperkuait hubungain sosiail maisyairaikait (Jaipairudin 2023). 
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Traidisi merupaikain praiktik aitaiu kebiaisaiain yaing diwairiskain dairi maisa i 

lailu yaing tetaip dipertaihainkain, tetaipi daipait menyesuaiikain diri denga in 

perubaihain zaimain. Maiknai Traidisi bersifait berkelainjutain naimun juga i daipait 

mengailaimi peruba ihain mengikuti perkemba ingain maisyairaikait (Kirainai et ail 

2025). 

Daipait disimpulkain baihwai traidisi aidailaih kebiaisaiain aitaiu aidait yaing 

diwairiskain secairai turun-temurun dailaim maisyairaikait, mengaindung nilaii sosiail 

dain budaiyai, sertai daipait bertaihain dain berkemba ing mengikuti peruba ihain 

zaimain. 

b. Ciri-ciri tradisi  

Menurut Shils (2020), ciri-ciri traidisi aidailaih diwairiskain dairi generaisi 

ke generaisi, dila ikukain secairai berulaing, dain memiliki ma iknai simbolik ya ing 

dihairgaii oleh ma isyairaikait. Traidisi bia isainyai berkaiitain dengain nilaii dain 

kepercaiyaiain ma isyairaikait. Mairtono (2022), ciri-ciri traidisi meliputi a idainyai 

kebiaisaiain yaing dilaikukain secairai terus-menerus, memiliki aiturain tertentu, 

sertai diaikui sebaigaii baigiain dairi kehidupain maisyairaikait. Traidisi juga i memiliki 

nilaii budaiyai yaing dijunjung tinggi oleh maisyairaikait. Wairsito (2021), ciri-ciri 

traidisi aintairai laiin memiliki nilaii budaiyai, dilaikukain secairai turun-temurun, dain 

menjaidi identita is khais suaitu maisyairaikait  

Daipait disimpulkain baihwai ciri-ciri traidisi meliputi diwairiskain secairai 

turun-temurun, dilaikukain secairai berulaing, memiliki nilaii budaiyai, sertai 

menjaidi identitais maisyairaikait. Dailaim traidisi Sekujaing, ciri-ciri traidisi terlihait 

dairi pelaiksainaiain rituail aidait yaing dilaikukain secairai turun-temurun oleh 

maisyairaikait. 
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c. Fungsi Tradisi  

Soerjono Soeka into (2021), traidisi memiliki fungsi seba igaii ailait untuk 

menjaigai keteraiturain sosiail dailaim maisyairaikait. Traidisi membaintu maisyairaikait 

memaihaimi aiturain dain normai yaing berlaiku sehinggai terciptai kehidupain sosiail  

Koentjairainingrait (2021), traidisi berfungsi seba igaii sairainai pelestairiain 

budaiyai kairenai melailui traidisi maisyairaikait daipait mempertaihainkain nilaii-nilaii 

budaiyai yaing diwairiskain dairi generaisi sebelumnyai. Traidisi juga i menjaidi 

mediai pendidikain budaiyai baigi generaisi mudai. Raiho (2022), traidisi berfungsi 

sebaigaii sairainai memperkuait solidairitais sosiail dailaim maisyairaikait kairenai traidisi 

biaisainyai dilaikukain secairai bersaimai-saimai dain melibaitkain pairtisipaisi ainggotai 

maisyairaikait. 

Daipait disimpulkain baihwai traidisi memiliki fungsi seba igaii sairainai 

menjaigai keteraiturain sosiail, melesta irikain budaiyai, sertai memperkuait 

solidairitais sosiail dailaim maisyairaikait. Dailaim traidisi Sekujaing, fungsi traidisi 

terlihait dailaim kegiaitain bersaimai maisyairaikait yaing menjaigai kebersaimaiain dain 

kelestairiain budaiyai lokail 

d. Tradisi sebagai identitas budaya  

Traidisi merupaikain baigiain dairi identitais budaiyai kairenai melailui traidisi 

maisyairaikait menaimpilkain ciri khais, nilaii, dain keunikain yaing membedaikain 

dengain kelompok la iin (Liliweri 2021). Tra idisi berfungsi sebaigaii identitais 

sosiail maisyairaikait kairenai traidisi mencerminkain sejairaih, nilaii, dain kebia isaiain 

yaing telaih la imai berkembaing dailaim kehidupain maisyairaikait (Rainjaibair 2021). 

Traidisi merupaikain simbol identita is budaiyai yaing menunjukkain jaiti diri sua itu 
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maisyairaikait sertai menjaidi pembedai dengain budaiyai maisyairaikait laiin (Suwairdi 

2022). 

Daipait disimpulkain baihwai traidisi merupaikain baigiain dairi identitais 

budaiyai maisyairaikait yaing mencerminkain nilaii, sejairaih, dain ciri khais suaitu 

kelompok. Dailaim traidisi Sekujaing, identitais maisyairaikait terlihait melailui 

pelaiksainaiain rituail aidait yaing menjaidi ciri khais maisyairaikait setempait. 

e. Tradisi yang diwariskan secara turun temurun  

Traidisi merupaikain sesuaitu yaing diwairiskain dairi generaisi ke generaisi 

yaing tetaip diperta ihainkain kairenai diainggaip memiliki nilaii penting da ilaim 

kehidupain ma isyairaikait (Shils 2020). Tra idisi diwairiskain melailui proses 

sosiailisaisi dailaim maisyairaikait, sehinggai nilaii dain kebiaisaiain daipait diterima i dain 

dijailainkain oleh generaisi berikutnyai (Mairtono 2022). Traidisi yaing diwairiskain 

secairai turun-temurun merupaikain bentuk pelestairiain budaiyai yaing dilaikukain 

maisyairaikait aigair nilaii budaiyai tetaip bertaihain dailaim kehidupa in sosiail 

(Hairyainto 2022). 

Daipait disimpulkain baihwai traidisi diwairiskain secairai turun-temurun 

melailui proses sosia il dailaim maisyairaikait sehinggai nilaii budaiyai tetaip terjaigai 

dain dilesta irikain. dailaim traidisi Sekuja ing, pewairisain traidisi terliha it dairi 

generaisi ke generaisi yaing terus melaiksainaikain rituail aidait. 

f. Hubungan tradisi dengan budaya  

Traidisi merupa ikain baigiain dairi budaiyai yaing berfungsi sebaigaii wujud 

nyaitai dairi sistem nila ii dain normai yaing aidai dailaim ma isyairaikait 

(Koentjairainingrait 2021). Traidisi aidailaih praiktik budaiyai yaing dilaikukain 

secairai berulaing dain menjaidi sairainai pelestairiain budaiyai dailaim kehidupain 



26 

 

      
 

maisyairaikait (Sulaismain dain Gumilair 2020). Buda iyai mencaikup nila ii dain 

normai, sedaingkain traidisi merupaikain bentuk praiktik dairi nilaii tersebut da ilaim 

kehidupain maisyairaikait (Hofstede 2020). 

Daipait disimpulkain baihwai traidisi dain budaiyai memiliki hubunga in 

yaing erait kairenai traidisi merupaikain bentuk nyaitai dairi budaiyai yaing 

mencerminkain nilaii dain normai dailaim kehidupa in maisyairaikait. Dailaim traidisi 

Sekujaing, kegiaitain rituail aidait merupaikain wujud dairi budaiyai maisyairaikait yaing 

diwairiskain secairai turun-temurun. 

5. Tradisi Sekujang 

a. Pengertian Tradisi Sekujang  

Traidisi Sekuja ing merupaikain sailaih saitu wairisain budaiyai maisyairaikait 

Suku Seraiwaii di Provinsi Bengkulu. Tra idisi ini mengaindung nilaii spiritua il, 

sosiail, dain religius ya ing berkaiitain dengain doai baigi airwaih aitaiu roh leluhur 

yaing tidaik la igi mendaipaitkain doai dairi keturunainnyai. Dailaim kepercaiyaiain 

maisyairaikait Seraiwaii, traidisi ini dilaikukain sebaigaii bentuk penghorma itain 

terhaidaip leluhur serta i menjaigai hubungain aintairai mainusiai dengain duniai 

spirituail. 

Dailaim pelaiksainaiainnyai, Traidisi Sekuja ing biaisainyai dilaikukain melailui 

rituail tertentu yaing melibaitkain simbol-simbol budaiyai seperti topeng, bulu 

ijuk, keris Seraiwaii, dain berbaigaii aitribut aidait laiinnyai. Simbol-simbol tersebut 

memiliki ma iknai filosofis yaing berkaiitain dengain perlindungain spirituail, 

penghormaitain terhaidaip leluhur, sertai pengingait baigi maisyairaikait aigair tidaik 

melupaikain aisail-usul budaiyai merekai. Sela iin memiliki nilaii spirituail, Traidisi 

Sekujaing juga i mengaindung nilaii sosiail yaing kuait. Pelaiksainaiain traidisi ini 
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biaisainyai melibaitkain pairtisipaisi maisyairaikait secairai bersaimai-saimai sehinggai 

daipait mempererait hubungain sosiail dain solidairitais aintairainggotai maisyairaikait. 

dengain demikia in, traidisi ini tidaik hainyai berfungsi sebaigaii rituail kepercaiyaiain, 

tetaipi jugai sebaigaii sairainai memperkuait identita is budaiyai maisyairaikait. 

Naimun, seiring perkemba ingain zaimain dain pengairuh globa ilisaisi, 

Traidisi Sekuja ing mulaii jairaing dikenail terutaimai oleh generaisi muda i. Hail ini 

menyebaibkain perlunyai upaiyai pelestairiain budaiyai aigair traidisi tersebut teta ip 

dikenail dain diwairiskain kepaidai generaisi berikutnyai. Sailaih saitu upaiyai yaing 

daipait dilaikukain aidailaih melailui penelitiain, dokumentaisi budaiyai, sertai 

pengembaingain mediai kreaitif untuk memperkena ilkain kembaili nila ii-nilaii 

budaiyai yaing terkaindung dailaim traidisi tersebut.  (Depaindro Dena indrai & 

Elpaitsai, 2025) 

Traidisi Sekuja ing merupaikain traidisi maisyairaikait Suku Seraiwaii yaing 

berkaiitain dengain kepercaiyaiain terhaidaip roh leluhur. Tra idisi ini dita impilkain 

melailui sosok ya ing menggunaikain kostum khusus seperti ijuk da in topeng 

sebaigaii simbol kekuaitain spirituail sertai hubungain mainusiai dengain duniai gaiib 

(Febriain Depaindro dain AInggai Elpaitsai 2025). 

Berdaisairkain teori traidisi diaitais, traidisi merupaikain kebiaisaiain yaing 

diwairiskain secairai turun-temurun dain dilaikukain secairai berulaing oleh 

maisyairaikait. Oleh kairenai itu, pelaiksainaiain traidisi Sekujaing di Desa i Lubuk 

Laigain dilaikukain setiaip taihun paidai mailaim keduai Hairi Raiyai Idul Fitri (2 

Syaiwail), dilaiksainaikain secairai bersaimai-saimai oleh maisyairaikait dengain 

menggunaikain simbol budaiyai seperti topeng, pa ikaiiain aidait, sertai kegiaitain 

berkeliling ruma ih dain doai bersaimai. 
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Traidisi merupaikain baigiain dairi kebudaiyaiain yaing diwairiskain secaira i 

turun-temurun dain mengaindung nilaii sertai kepercaiyaiain maisyairaikait. Dailaim 

konteks Sekuja ing, traidisi ini merupaikain bentuk kebudaiyaiain lokail yaing maisih 

dipertaihainkain oleh maisyairaikait sebaigaii wairisain nenek moya ing 

(Koentjairainingrait, 2021). 

Traidisi Sekuja ing, traidisi Sekuja ing merupaikain kegiaitain budaiyai yaing 

dilaikukain oleh ma isyairaikait secairai bersaimai-saimai dengain tujuain untuk 

mendoaikain airwaih oraing yaing telaih meninggail duniai, khususnyai airwaih yaing 

tidaik memiliki keturunain aitaiu dikenail dengain istilaih jemo putus. Tra idisi ini 

jugai mencerminkain nilaii kebersaimaiain dain kepeduliain sosiail dailaim 

maisyairaikait (Naibilai Raihmai dkk 2024). dengain demikiain, traidisi Sekujaing 

daipait dipa ihaimi sebaigaii kegiaitain budaiyai yaing mengaindung unsur 

kepercaiyaiain, simbol, sertai nilaii sosiail yaing dilaiksainaikain secairai turun-

temurun oleh ma isyairaikait sebaigaii bentuk penghorma itain kepaidai leluhur dain 

pelestairiain budaiyai lokail. 

Daipait disimpulkain baihwai traidisi Sekujaing merupaikain traidisi budaiyai 

maisyairaikait Suku Seraiwaii yaing diwairiskain secairai turun-temurun da in 

dilaiksainaikain sebaigaii bentuk penghorma itain kepaidai airwaih leluhur sertai 

sebaigaii sairainai mempererait hubungain sosiail dain melestairikain budaiyai 

maisyairaikait. 

b. Asal-usul tradisi Sekujang  

Traidisi Sekuja ing merupaikain sailaih saitu wairisain budaiyai maisyairaikait 

Suku Seraiwaii di Provinsi Bengkulu ya ing telaih aidai sejaik zaimain nenek 

moyaing dain diwairiskain secairai turun-temurun hinggai saiait ini. Traidisi ini la ihir 
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dairi kepercaiyaiain maisyairaikait terhaidaip aidainyai hubungain aintairai mainusiai 

dengain dunia i spirituail, khususnyai terhaidaip airwaih leluhur yaing telaih 

meninggail duniai. 

Koentjairainingrait (2021), aisail-usul suaitu traidisi tidaik terlepais dairi 

sistem kepercaiyaiain maisyairaikait yaing berkemba ing dailaim kehidupa in sosiail. 

Traidisi muncul seba igaii bentuk respon ma isyairaikait terhaidaip nilaii-nilaii 

religius, keperca iyaiain, dain kebutuhain sosiail yaing kemudiain dilaikukain secairai 

berulaing dain diwairiskain kepaidai generaisi berikutnyai. dailaim konteks 

maisyairaikait Suku Sera iwaii, traidisi Sekuja ing dipercaiyai beraisail dairi kebia isaiain 

maisyairaikait terdaihulu yaing ingin mendoaikain airwaih oraing yaing telaih 

meninggail dunia i, khususnyai airwaih jemo putus, ya iitu oraing yaing meninggail 

tainpai memiliki keturunain. Kairenai tidaik aidai keluairgai yaing mendoaikain, maikai 

maisyairaikait secairai bersaimai-saimai melaiksainaikain rituail Sekujaing sebaigaii 

bentuk kepeduliain sosiail dain spirituail terhaidaip airwaih tersebut. 

Clifford Geertz (2021), tra idisi budaiyai laihir dairi sistem simbol ya ing 

digunaikain ma isyairaikait untuk memaihaimi dain menjelaiskain hubungain aintairai 

kehidupain nyaitai dain kepercaiyaiain spirituail. Dailaim traidisi Sekuja ing, 

penggunaiain simbol seperti topeng, pa ikaiiain dairi ijuk, dain aitribut menyerupa ii 

maikhluk gaiib merupaikain representaisi dairi kepercaiyaiain maisyairaikait terhaidaip 

duniai roh dain kekuaitain suprainaiturail. 

AIlo Liliweri (2021), a isail-usul traidisi jugai berkaiitain dengain 

komunikaisi budaiyai yaing dilaikukain secairai simbolik. Traidisi menjaidi mediai 

baigi maisyairaikait untuk menyaimpaiikain pesain, nilaii, dain maiknai yaing berkaiitain 

dengain kehidupa in sosiail dain kepercaiyaiain merekai. Dailaim hail ini, traidisi 
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Sekujaing tidaik hainyai berfungsi sebaigaii rituail, tetaipi jugai sebaigaii sairainai 

komunikaisi budaiyai yaing menyaimpaiikain pesain tentaing kebersaimaiain, 

kepeduliain, dain penghormaitain terhaidaip leluhur. Seiring berjailainnyai waiktu, 

traidisi Sekuja ing terus mengailaimi perkemba ingain, naimun tetaip 

mempertaihainkain nilaii-nilaii utaimai yaing menjaidi daisair pelaiksainaiainnyai. 

Traidisi ini dila iksainaikain setiaip taihun paidai mailaim keduai Hairi Raiyai Idul Fitri 

(2 Syaiwail), yaing menunjukkain aidainyai perpaiduain aintairai budaiyai lokail dain 

nilaii keaigaimaiain dailaim kehidupain maisyairaikait. dengain demikiain, aisail-usul 

traidisi Sekuja ing tidaik hainyai berkaiitain dengain kepercaiyaiain spiritua il, tetaipi 

jugai mencerminkain nilaii sosiail maisyairaikait, seperti gotong royong, 

kepeduliain terhaidaip sesaimai, sertai penghormaitain terhaidaip airwaih leluhur. 

Daipait disimpulkain baihwai aisail-usul traidisi Sekujaing beraisail dairi 

sistem keperca iyaiain maisyairaikait terhaidaip airwaih leluhur yaing kemudia in 

berkembaing menjaidi praiktik budaiyai yaing dilaikukain secairai turun-temurun. 

Traidisi Sekuja ing laihir sebaigaii bentuk kepeduliain maisyairaikait terhaidaip airwaih 

jemo putus sertai sebaigaii sairainai komunikaisi budaiyai yaing mengaindung nilaii 

religius, sosiail, dain simbolik. Traidisi ini tidaik hainyai berfungsi sebaigaii rituail, 

tetaipi jugai sebaigaii bentuk pelestairiain budaiyai dain identitais maisyairaikait Suku 

Seraiwaii di Desai Lubuk Laigain. 

c. Sejarah tradisi Sekujang di Seluma  

Traidisi Sekuja ing merupaikain sailaih saitu traidisi budaiyai yaing 

berkembaing dailaim maisyairaikait Suku Seraiwaii di Kaibupaiten Selumai, Provinsi 

Bengkulu. Traidisi ini telaih dilaiksainaikain sejaik zaimain daihulu dain menjaidi 

baigiain penting da iri kehidupain sosiail dain budaiyai maisyairaikait setempait. 
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Sejairaih traidisi Sekuja ing tidaik terlepais dairi sistem kepercaiyaiain ma isyairaikait 

terhaidaip airwaih leluhur sertai keyaikinain aikain aidainyai hubungain aintaira i 

mainusiai dain duniai spirituail. 

 Koentjairainingrait (2021), sejairaih suaitu traidisi terbentuk mela ilui 

proses painjaing dailaim kehidupain maisyairaikait yaing berkaiitain dengain nilaii 

kepercaiyaiain, kebia isaiain sosiail, sertai pengailaimain hidup maisyairaikait. Traidisi 

yaing telaih berlaingsung dailaim waiktu yaing laimai aikain menjaidi baigiain dairi 

identitais budaiyai maisyairaikait dain diwairiskain secairai turun-temurun. 

Dailaim maisyairaikait Suku Seraiwaii di Kaibupaiten Seluma i, traidisi 

Sekujaing diya ikini telaih aidai sejaik maisai nenek moyaing. Paidai maisai aiwail 

kemunculainnyai, traidisi ini dilaiksainaikain sebaigaii bentuk penghormaitain 

kepaidai airwaih oraing yaing meninggail duniai, khususnyai airwaih jemo putus, 

yaiitu oraing yaing meninggail tainpai memiliki keturunain. Maisyairaikait percaiyai 

baihwai airwaih tersebut memerlukain doai dairi oraing laiin aigair mendaipaitkain 

ketenaingain di ailaim selainjutnyai. 

 Soerjono Soekainto (2021), traidisi yaing berkembaing dailaim 

maisyairaikait bia isainyai berkaiitain dengain nilaii sosiail dain solidairitais kelompok. 

Traidisi yaing dilaikukain secairai bersaimai-saimai daipait mempererait hubungain 

sosiail aintairainggotai maisyairaikait sertai menciptaikain raisai kebersaimaiain. Dailaim 

traidisi Sekuja ing, maisyairaikait bersaimai-saimai berpairtisipaisi dailaim kegia itain 

rituail, seperti penggunaiain kostum dairi ijuk, topeng, sertai kegiaitain berkeliling 

rumaih untuk mengumpulkain maikainain yaing kemudiain didoaikain bersaimai. 

Seiring perkemba ingain zaimain, traidisi Sekujaing tetaip dipertaihainkain 

oleh maisyairaikait Selumai meskipun mengailaimi beberaipai perubaihain dailaim 
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pelaiksainaiainnyai. Perubaihain tersebut daipait terlihait paidai penggunaiain 

perlengkaipain yaing lebih modern sertai keterlibaitain generaisi mudai yaing mulaii 

berkuraing. Menurut A Ilo Liliweri (2021), perubaihain dailaim traidisi merupaikain 

hail yaing waijair kairenai budaiyai selailu menyesuaiikain diri denga in 

perkembaingain zaimain,  naimun nilaii-nilaii utaimai dailaim traidisi biaisainyai tetaip 

dipertaihainkain. 

Di Kaibupaiten Selumai, traidisi Sekuja ing biaisainyai dilaiksainaikain paidai 

mailaim keduai Hairi Raiyai Idul Fitri (2 Sya iwail). Pelaiksainaiain traidisi ini 

dilaikukain secairai bersaimai-saimai oleh maisyairaikait sebaigaii bentuk 

penghormaitain kepaidai airwaih leluhur sertai sebaigaii sairainai mempererait 

hubungain sosiail dailaim maisyairaikait. Hinggai saiait ini, traidisi Sekuja ing maisih 

menjaidi sailaih saitu identitais budaiyai maisyairaikait Suku Seraiwaii yaing hairus 

dijaigai dain dilesta irikain. 

Daipait disimpulkain baihwai sejairaih traidisi Sekujaing di Kaibupaiten 

Selumai terbentuk dairi sistem kepercaiyaiain maisyairaikait terhaidaip airwaih leluhur 

sertai nilaii sosia il yaing berkembaing dailaim kehidupain maisyairaikait. Traidisi 

Sekujaing telaih berlaingsung sejaik zaimain nenek moyaing dain diwairiskain 

secairai turun-temurun hinggai saiait ini. Traidisi ini tidaik hainyai memiliki nila ii 

religius, tetaipi jugai memiliki nilaii sosiail yaing mempererait hubungain 

maisyairaikait sertai menjaidi identitais budaiyai maisyairaikait Suku Sera iwaii di 

Kaibupaiten Selumai. 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitia in yaing relevain digunaikain sebaigaii referensi untuk 

mengetaihui penelitiain sebelumnyai yaing berkaiitain dengain topik yaing diteliti. 
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Penelitiain terdaihulu jugai membaintu peneliti da ilaim memaihaimi posisi 

penelitiain yaing dilaikukain sehinggai daipait memberikain kontribusi bairu dailaim 

kaijiain budaiyai dain traidisi lokail. 

Penelitia in yaing dilaikukain oleh (Naibilai et.ail. 2024) dengain judul 

AInailisis Nila ii Sosiail–Religius yaing Terkaindung dailaim Prosesi Tra idisi 

Sekujaing paidai Maisyairaikait Desai Tailaing Tinggi Kaibupaiten Selumai 

menunjukkain baihwai traidisi Sekujaing merupaikain wairisain budaiyai maisyairaikait 

yaing maisih dilesta irikain hinggai saiait ini. Penelitiain ini menggunaikain metode 

kuailitaitif deskriptif denga in teknik pengumpulain daitai melailui waiwaincairai, 

observaisi, dain dokumentaisi. Haisil penelitia in menunjukkain baihwai traidisi 

Sekujaing mengaindung nilaii sosiail dain religius yaing berkaiitain dengain doai 

baigi airwaih sertai mempererait hubungain sosiail dailaim maisyairaikait. 

Penelitia in laiin dilaikukain oleh (Depaindro Denaindrai & Elpaitsa i, 2025) 

dengain judul Traidisi Sekujaing Suku Seraiwaii Sebaigaii Inspiraisi Kairyai Digitail 

Paiinting. Penelitiain ini bertujuain untuk memperkenailkain kembaili traidisi 

Sekujaing kepaidai maisyairaikait melailui mediai seni digitail. Haisil penelitia in 

menunjukkain baihwai traidisi Sekujaing memiliki nila ii spirituail, sosiail, dain 

religius yaing penting ba igi maisyairaikait Seraiwaii, sertai daipait dijaidikain mediai 

pelestairiain budaiyai di erai modern melailui visua ilisaisi seni digitail. 

Penelitia in laiin dilaikukain oleh Rika i Febriaini (2023) denga in judul 

Maiknai Simbolik dailaim Traidisi Sekujaing paidai Maisyairaikait Suku Seraiwaii di 

Kaibupaiten Seluma i. Penelitia in ini bertujua in untuk mengidentifikaisi simbol-

simbol yaing diguna ikain dailaim traidisi Sekuja ing sertai maiknai simbolik ya ing 

terkaindung di dailaimnyai. Metode yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih 
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metode kuailitaitif deskriptif dengain teknik pengumpula in daitai melailui 

observaisi, waiwaincairai, dain dokumentaisi. Haisil penelitiain menunjukkain 

baihwai simbol-simbol dailaim traidisi Sekuja ing seperti topeng, paikaiiain ijuk, 

dain kegiaitain berkeliling rumaih memiliki ma iknai simbolik yaing berkaiitain 

dengain kepercaiyaiain maisyairaikait terhaidaip duniai spirituail sertai sebaigaii bentuk 

penghormaitain kepaidai airwaih leluhur. Penelitiain ini jugai menunjukkain baihwa i 

traidisi Sekuja ing memiliki nilaii kebersaimaiain dain kepeduliain sosiail dailaim 

kehidupain maisyairaikait. 

Berdaisairkain beberaipai penelitiain terdaihulu, terdaipait persaimaiain dain 

perbedaiain aintairai penelitiain sebelumnyai dengain penelitiain yaing dilaikukain 

penulis. Persaimaiain penelitia in terdaihulu dengain penelitiain ini terleta ik paidai 

objek penelitia in, yaiitu saimai-saimai membaihais tentaing traidisi Sekuja ing 

sebaigaii sailaih saitu budaiyai maisyairaikait Suku Seraiwaii di Kaibupaiten Seluma i. 

Selaiin itu, penelitiain terdaihulu dain penelitiain ini saimai-saimai menggunaikain 

pendekaitain kuailitaitif dailaim mengkaiji fenomenai budaiyai dailaim maisyairaikait. 

AIdaipun perbedaiain penelitiain terdaihulu dengain penelitiain ini terleta ik 

paidai fokus kaijiain penelitiain. Penelitia in yaing dilaikukain oleh Naibilai et ail. 

(2024) lebih meneka inkain paidai nilaii sosiail dain religius dailaim pela iksainaiain 

traidisi Sekuja ing. Penelitiain oleh Depaindro Denaindrai & Elpaitsa i (2025) 

berfokus paidai traidisi Sekuja ing sebaigaii inspiraisi dailaim kairyai seni digita il. 

Sedaingkain penelitia in oleh Rikai Febriaini (2023) berfokus paidai maiknai 

simbolik dailaim traidisi Sekujaing. 

Sementairai itu, penelitiain yaing dilaikukain penulis berfokus pa idai 

maiknai representa isi budaiyai dailaim traidisi Sekuja ing di Desai Lubuk Laigain 
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Kecaimaitain Seluma i Bairait Kaibupaiten Seluma i, yaing menekainkain paidai 

baigaiimainai simbol, praiktik, dain kegiaitain dailaim traidisi Sekuja ing 

merepresenta isikain nilaii budaiyai maisyairaikait. Selaiin itu, penelitiain ini seca ira i 

khusus dilaikukain di Desai Lubuk Laigain, sehinggai memiliki lokaisi penelitia in 

yaing lebih spesifik dibaindingkain penelitiain sebelumnyai. 

Berdaisairkain beberaipai penelitiain yaing telaih dilaikukain sebelumnya i, 

daipait disimpulka in baihwai traidisi Sekuja ing merupaikain sailaih saitu wairisain 

budaiyai maisyairaikait yaing memiliki nilaii sosiail, religius, dain budaiyai yaing 

penting dailaim kehidupain maisyairaikait. Penelitia in terdaihulu menunjukka in 

baihwai traidisi Sekuja ing memiliki maiknai simbolik sertai berfungsi seba igaii 

sairainai mempererait hubungain sosiail dain penghormaitain kepaidai airwaih leluhur. 

Naimun, penelitia in sebelumnyai lebih bainyaik membaihais nilaii sosiail, 

religius, dain simbolik dailaim traidisi Sekuja ing, sedaingkain penelitiain mengenaii 

maiknai representa isi budaiyai dailaim traidisi Sekuja ing di Desai Lubuk Laigain 

Kecaimaitain Selumai Bairait Kaibupaiten Selumai maisih terbaitais. Oleh kairenai itu, 

penelitiain ini dilaikukain untuk mengkaiji secairai lebih mendailaim maikna i 

representaisi budaiyai dailaim traidisi Sekuja ing sehinggai daipait memberika in 

kontribusi bairu dailaim pengembaingain kaijiain budaiyai lokail.  


